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ABSTRAK

Realisasi penerimaan pajak daerah yang belum mencapai target salah
satunya disebabkan karena rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Dengan dikeluarkannya Peraturan Gubernur (Pergub) Bali Nomor 54
Tahun 2022 dan layanan Samsat Drive Thru yang dapat memberikan kemudahan
pembayaran sehingga memerlukan waktu kurang lebih selama 5 menit. Dengan
adanya penghasilan yang diperoleh oleh wajib pajak kendaraan bermotor
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan pemutihan pajak dan
layanan samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
dengan penghasilan sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Bersama Samsat Gianyar. Penelitian ini
menganalisis data primer dari kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden
yaitu wajib pajak kendaraan bermotor di lokasi pembayaran samsat drive thru Jalan
Raya Batubulan, Sukawati, Gianyar. Pengujian statistik untuk menguji hipotesis
menggunakan alat uji SPSS 25 dengan teknik analisis data uji validitas, uji asumsi
klasik, uji MRA, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kebijakan pemutihan pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor, (2) layanan samsat drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, (3) Kebijakan pemutihan pajak dan
layanan samsat drive thru secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, (4) Penghasilan dapat
memperkuat hubungan kebijakan pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, (5) Penghasilan dapat memperkuat hubungan layanan samsat
drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain selain variabel kebijakan
pemutihan pajak, layanan samsat drive thru, kepatuhan wajib pajak, dan
penghasilan.

Kata Kunci: Pemutihan Pajak, Samsat Drive Thru, Kepatuhan, Penghasilan
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ABSTRACT

Realization of local tax revenues have not reached the target, one of which
is due to the low level of motor vehicle tax compliance. With the issuance of Bali
Governor Regulation (Pergub) Number 54 of 2022 and the Samsat Drive Thru
service, it can provide easy payment approximately 5 minutes. With the income
earned by motor vehicle taxpayers, it is hoped that it can increase motor vehicle
tax compliance. This study aims to determine the effect of tax write-off policies and
drive thru samsat services on motor vehicle taxpayer compliance with income as a
moderating variable at the Gianyar Samsat Joint Office.

This study analyzed primary data from questionnaires distributed to 100
respondents, namely motorized vehicle taxpayers at drive thru samsat payment
located on Jalan Raya Batubulan, Sukawati, Gianyar. Statistical testing to test the
hypothesis uses the SPSS 25 test tool data analysis techniques validity test, classic
assumption test, MRA test, coefficient of determination test, t test, and F test.

The results of this study indicate that (1) the tax write-off policy has a
positive and significant effect on motor vehicle tax compliance, (2) drive thru
samsat services have a positive and significant effect on motor vehicle taxpayer
compliance, (3) Tax write-off policies and drive thru samsat services
simultaneously have a positive and significant effect on motor vehicle taxpayer
compliance, (4) Income can moderate by strengthening the relationship between
tax write-off policies on motor vehicle taxpayer compliance, (5) Income can
moderating by strengthening the relationship between Samsat drive thru services
and motor vehicle taxpayer compliance. Future research is expected to be able to
add other variables besides the variable tax write-off policies, drive thru samsat
services, taxpayer compliance, and income.

Keywords: Tax Bleach, Samsat Drive Thru, Compliance, Income
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak berperan vital bagi sebuah negara dalam mewujudkan
pembangunan infrastruktur yang menjadi harapan masyarakat. Sebagai upaya
mendukung keberhasilan pembangunan infrastruktur suatu negara melakukan
pemungutan pajak. Pihak yang berhak untuk melakukan pungutan pajak adalah
pemerintah pusat. Namun, dalam pelaksanaannya pemerintah daerah
mendapatkan kewenangan dari pemerintah pusat dalam mengelola pendapatan
pajaknya sendiri (Ulya et al., 2022). Tujuannya agar senantiasa meningkatkan
kemandirian daerahnya dengan memberikan kontribusi Pajak Daerah berupa
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yakni sebuah PAD dengan pengelola
daerah provinsi (Sabinus, 2020). PKB dibebankan kepada masyarakat yang
memiliki kendaraan bermotor dalam menunjang aktivitas sehari-hari. Hal yang
wajar apabila masyarakat dibebankan dengan kewajiban membayar pajak
karena kendaraan yang digunakan untuk beraktivitas memerlukan sarana
penunjang Yyaitu jalan raya. Dengan demikian, masyarakat sudah sewajarnya
membayar PKB yang dibebankan oleh pemerintah untuk perbaikan jalan raya.
Pembayaran PKB diterapkan oleh Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) yang dikelola oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)
Provinsi (Maulana & Septiani, 2022). Pada instansi tersebut, wajib pajak dapat

memenuhi kewajibannya dalam membayar PKB.



Adapun data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Bali mengenai peningkatan total kendaraan bermotor sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Kendaraan Bermotor Provinsi Bali

Banyaknya Kendaraan Menurut
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota di Provinsi Bali (Unit)

2020 (Unit) 2021 (Unit) 2022 (Unit)

Provinsi Bali 4.438.695 4.510.791 4.756.364
Kota Denpasar 1.450.730 1.470.570 1.466.637
Kab. Tabanan 436.428 443.154 469.977
Kab. Klungkung 141.160 143.598 184.773
Kab. Karangasem 211.821 216.568 232.658
Kab. Jembrana 217.766 222.532 265.110
Kab. Gianyar 470.076 477.128 520.281
Kab. Buleleng 465.076 474.431 496.621
Kab. Bangli 125.940 128.690 137.644
Kab. Badung 919.698 934.120 982.663

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023

Merujuk pada Tabel 1.1, Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten
dengan penyumbang kendaraan bermotor terbesar ketiga setelah Denpasar dan
Badung dengan tingkat pertumbuhan yang sangat pesat dibandingkan dengan
Kota Denpasar. Meningkatnya pertumbuhan kendaraan bermotor di Kabupaten
Gianyar, seharusnya dapat meningkatkan penerimaan PKB. Namun,
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan masih terdapat wajib pajak yang
menunda pembayaran yang disebabkan karena adanya pengaruh baik dari
faktor internal maupun eksternal seperti proses niat untuk membayarkan pajak
serta sanksi berupa denda apabila melewati batas jatuh tempo, keterbatasan
waktu, serta tingkat penghasilan wajib pajak. Hal tersebut menyebabkan wajib
pajak belum patuh dari segi waktu pembayaran sehingga penerimaan Pajak

Kendaraan Bermotor belum bisa dikatakan optimal.



Tabel 1. 2
Data Target, Realisasi, dan, Tunggakan PKB
Kabupaten Gianyar Tahun 2018 - 2022

Tahun Target Realisasi Tun(gc])%lkan
2018 Rp 127.468.568.932  115.366.517.850 9%
2019 Rp 139.991.725.695  110.719.001.002 21%
2020 Rp 116.694.428.769 94.886.391.000 19%
2021 Rp 186.282.000.000  146.828.270.497 21%
2022 Rp 205.578.417.365  170.753.909.550 17%

Sumber: Kantor Bersama Samsat Gianyar, tahun 2023

Merujuk pada tabel 1.2 menjelaskan target penerimaan PKB di Kabupaten
Gianyar bergerak fluktuatif. Hal tersebut disebabkan karena terdapat
tunggakan pajak dari target yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan
realisasi pendapatan yang diterima. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan
terdapat wajib pajak yang tidak patuh dari segi waktu pembayarannya maka
melewati jatuh tempo pembayaran.

Kepatuhan wajib pajak dapat meningkat melalui kebijakan pemutihan
pajak kendaraan bermotor (Widajantie dan Anwar, 2020). Dengan
dikeluarkannya kebijakan sesuai Pergub Bali Nomor 54 Tahun 2022 mengenai
Pembebasan Pokok PKB dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang
berlaku dari 3 Oktober 2022 — 29 Desember 2022. Kebijakan tersebut tentunya
dapat menjadi kesempatan bagi wajib pajak yang kendaraannya masih
menunggak. Harapannya agar dapat membantu memberikan peringanan
seseorang untuk melunasi tunggakan yang sudah melewati batas jatuh tempo.

Terdapat permasalahan umum dalam melunasi tunggakan yang sudah
melewati batas jatuh tempo seperti masalah prosedur pembayaran yang

memakan waktu cukup lama dengan prosedur yang berbelit (Rizal, 2019).



Pemerintah akan melakukan efektivitas dalam pungutan pajak sesuai
perkembangan teknologi misalnya ada pelayanan Samsat Drive Thru. Layanan
Samsat Drive Thru memiliki andil yang cukup besar dikarenakan dinilai efisien
dan efektif jika dibandingkan dengan pelayanan di Kantor Bersama Samsat
yang prosedurnya harus melalui loket satu ke loket lainnya dan menunggu
panggilan hingga akhirnya menuju ke loket pembayaran. Sedangkan, pada
layanan Samsat Drive Thru wajib pajak tidak harus turun dari kendaraannya
dan hanya dengan melewati dua loket yaitu loket pendaftaran dan loket
pembayaran sehingga memerlukan waktu kurang lebih selama 5 menit.

Dalam menilai hubungan antara kebijakan pemutihan pajak dan
layanan Samsat Drive Thru pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor,
maka ditambahkan variabel moderasi yaitu penghasilan. Penghasilan ini adalah
sesuatu yang diperoleh wajib pajak untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari
dalam periode tertentu. Dalam membayarkan kewajibannya, penghasilan
memiliki pengaruh yang cukup besar dari wajib pajak. Oleh sebab itu,
penghasilan diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan seseorang. Barlan et
al. (2021) menjelaskan tingkat pendapatan mempengaruhi positif dan
signifikan kepatuhan wajib pajak. Sesuai temuan Leo et al. (2022) menjelaskan
penghasilan sebagai variabel moderasi berpengaruh pada kepatuhan wajib
pajak. Berbeda pada temuan Sasalbillah dan Amanah, (2022) menjelaskan
tingkat pendapatan seseorang bisa melemahkan pengaruh kepatuhan wajib

pajak.



Hasil penelitian Rahayu dan Amirah (2018) menyatakan program
pemutihan pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sesuai dengan penelitian
Gustaviana (2020) menjelaskan bahwa pemutihan pajak mempengaruhi
kepatuhan seseorang. Hal tersebut berbeda pada temuan Saputra et al. (2022)
menjelaskan pemutihan pajak kendaraan bermotor berpengaruh negatif dan
tidak signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

Dari fenomena dan research gap yang ada, peneliti ingin menjalankan
penelitian “Pengaruh Kebijakan Pemutihan Pajak dan Layanan Samsat Drive
Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dengan
Penghasilan sebagai Variabel Moderasi pada Kantor Bersama Samsat
Kabupaten Gianyar”.

Rumusan Masalah

Dari penjelasan tersebut, adapun rumusan masalah yaitu:

1. Apakah kebijakan pemutihan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor?

2. Apakah layanan samsat drive thru berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor?

3. Apakah kebijakan pemutihan pajak dan layanan samsat drive thru secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor?

4. Apakah penghasilan memoderasi pengaruh kebijakan pemutihan pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?



5. Apakah penghasilan memoderasi pengaruh layanan samsat drive thru
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?
C. Batasan Masalah
Melalui uraian yang sudah dijelaskan, adapun batasan permasalahan
yang diterapkan sebagai penghindaran penyimpangan dan memperjelas ruang
lingkup masalah agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang
diteliti. Penelitian ini membahas masalah hanya dibatasi pada kebijakan
pemutihan pajak dan layanan samsat drive thru dengan menggunakan
penghasilan menjadi variabel moderasi pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor, yang dilakukan di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Gianyar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari penjelasan yang sudah dijelaskan secara singkat, maka tujuan
dari penelitiannya yaitu:

a. Untuk membuktikan pengaruh kebijakan pemutihan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

b. Untuk membuktikan pengaruh layanan samsat drive thru terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

c. Untuk membuktikan pengaruh kebijakan pemutihan pajak dan
layanan samsat drive thru secara simultan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

d. Untuk membuktikan penghasilan memoderasi pengaruh kebijakan

pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.



e. Untuk membuktikan penghasilan memoderasi pengaruh layanan
samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Secara teori bisa memberikan tambahan pemahaman yang lebih
baik tentang variabel yang berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak.
Kemudian harapannya dapat berkontribusi dan dijadikan referensi
tambahan yang dapat diberikan mengenai pengetahuan yang dimiliki
dan wawasan yang harus diperluas terkhusus pada faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

b. Manfaat Praktis

Dengan teoritis yang telah diuraikan, manfaat secara praktis
kepada berbagai pihak sesuai dengan penelitian ini, yaitu:
1) Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Temuan ini bisa diterapkan menjadi dasar nilai sebagai
peningkatan kesadaran seberapa penting untuk patuh pada
kewajiban perpajakan atas pajak kendaraan sesuai aturan yang ada.
2) Bagi Kantor Bersama Samsat Gianyar
Penelitian ini bisa dijadikan sumbangsih pemikiran serta
bisa digunakan menjadi objek dan sumber pertimbangan untuk
pembuatan keputusan yang dapat memaksimalkan pendapatan

PKB terkhusus di Kabupaten Gianyar.



3) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai
penambah daftar kepustakaan Politeknik Negeri Bali serta dapat
digunakan sebagai tambahan dokumentasi dan referensi di
lingkungan Politeknik Negeri Bali khususnya Jurusan Akuntansi
sehingga bisa memberikan manfaat untuk pihak yang memiliki
kepentingan mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pada hasil yang didapatkan mengenai bagaimana pengaruh kebijakan

pemutihan pajak dan layanan samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor dengan penghasilan sebagai variabel moderasi dapat

ditarik kesimpulannya:

1.

Kebijakan pemutihan pajak berpengaruh positif dan signifikan pada
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini berarti semakin banyak yang
memanfaatkan kebijakan pemutihan pajak maka akan semakin tinggi
kepatuhan wajib pajak.

Layanan samsat drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini berarti semakin
banyak wajib pajak yang membayar pajak di samsat drive thru maka
kecenderungan kepatuhan wajib pajak juga semakin tinggi.

Kebijakan pemutihan pajak dan layanan samsat drive thru secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Hal ini berarti bahwa semakin banyak yang
memanfaatkan kebijakan pemutihan pajak dengan membayarkan pajaknya
pada layanan samsat drive thru maka kecenderungan kepatuhan wajib
pajak juga akan semakin tinggi.

Penghasilan dapat memoderasi dengan sifat memperkuat hubungan

pengaruh kebijakan pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
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kendaraan bermotor. Hal ini berarti wajib pajak akan patuh apabila

penghasilan yang diperoleh dapat membayarkan pajak tanpa dikenakan

sanksi dan bunga dengan adanya kebijakan pemutihan pajak

5. Penghasilan dapat memoderasi dengan sifat memperkuat hubungan
pengaruh layanan samsat drive thru. Hal ini berarti wajib pajak akan patuh
apabila penghasilan yang diperoleh untuk membayarkan kewajibannya
mencukupi dengan didukung dengan layanan samsat drive thru yang dapat
menghemat waktu.

B. Implikasi
Dari hasil temuan dalam bab sebelumnya, ada beberapa implikasi dari
hasil penelitiannya adalah:
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian yang diterapkan dapat memberi

sumbangan implikasi sebagai berikut:

1) Semakin banyak yang memanfaatkan kebijakan pemutihan pajak
maka akan semakin tinggi kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi
oleh perilaku dan niat wajib pajak.

2) Semakin banyak yang memanfaatkan layanan samsat drive thru maka
semakin tinggi kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh perilaku
dan niat wajib pajak.

3) Semakin banyak yang memanfaatkan kebijakan pemutihan pajak

dengan membayarkan pajaknya pada layanan samsat drive thru maka



4)

5)
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kecenderungan kepatuhan wajib pajak juga akan semakin tinggi yang
dipengaruhi oleh perilaku dan niat wajib pajak.

Semakin tinggi penghasilan yang diperoleh oleh wajib pajak maka
semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dengan memanfaatkan
kebijakan pemutihan pajak yang dipengaruhi oleh perilaku dan niat
wajib pajak.

Semakin tinggi penghasilan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib
pajak dengan memanfaatkan layanan samsat drive thru. yang

dipengaruhi oleh perilaku dan niat wajib pajak.

Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menyumbangkan implikasi

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Implikasi penelitian ini bagi sektor pemerintah yakni dapat dijadikan
sebuah pertimbangan untuk menerapkan Kebijakan Pemutihan Pajak
guna dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Implikasi penelitian ini bagi sektor pemerintah yakni dapat dijadikan
sebuah pertimbangan untuk menerapkan Layanan Samsat Drive Thru
guna dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Implikasi penelitian ini bagi wajib pajak yakni dapat dijadikan sebuah
motivasi untuk taat dalam membayar pajak kendaraan bermotor
dengan memanfaatkan Kebijakan Pemutihan Pajak dan Layanan

Samsat Drive Thru.
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4) Implikasi penelitian ini bagi wajib pajak yakni dapat dijadikan sebuah
motivasi untuk taat dalam membayar pajak kendaraan bermotor
ataupun tunggakannya tanpa perlu membayarkan bunga dengan
memanfaatkan Kebijakan Pemutihan Pajak.

5) Implikasi penelitian ini bagi wajib pajak yakni dapat dijadikan sebuah
motivasi dan niat untuk taat dalam membayar pajak kendaraan
bermotor ataupun tunggakannya secara efektif dan efisien dengan

memanfaatkan Layanan Samsat Drive Thru.

C. Saran

Sesuai dengan hasil yang diperoleh, adapun saran yang

dipertimbangkan untuk memperbaiki penelitian ini, yaitu:

1.

Kantor Bersama Samsat Kabupaten Gianyar harapannya agar menambah
jumlah tenaga kerja pada Layanan Samsat Drive Thru, sehingga
memberikan waktu dan pelayanan lebih efisien bagi wajib pajak kendaraan
bermotor.

Kebijakan Pemutihan Pajak perlu tetap dijalankan dan harapannya dapat
diperpanjang periodenya karena memberikan bantuan memotivasi wajib
pajak untuk membayarkan kewajiban perpajakannya dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Wajib pajak kendaraan bermotor harapannya dapat bersikap lebih peduli
terhadap teknologi informasi seperti adanya kebijakan pemutihan pajak,
karena bahwasanya akan sangat membantu wajib pajak dalam

membayarkan tunggakan pajak tanpa dikenakan denda atau sanksi.
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4. Penelitian mendatang agar bisa meneliti di wilayah yang tidak sama,
sehingga dapat meluaskan sampel penelitian dan bisa menjelaskan ruang
lingkup penelitiannya. Kemudian bisa memberikan tambahan variabel

penelitian yang komprehensif.
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